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ABSTRAK

Kabupaten Malang, khususnya Kecamatan Sumberpucung, merupakan jalur strategis
penghubung Malang-Blitar-Tulungagung-Kediri dengan intensitas lalu lintas yang tinggi.
Kondisi tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya risiko kecelakaan lalu lintas yang
salah satunya disebabkan oleh faktor kelelahan pengendara. Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan fasilitas istirahat yang mampu mendukung pemulihan fisik dan mental pengguna
jalan. Perancangan ini bertujuan menghadirkan Rest Area Non-Tol di Sumberpucung sebagai
ruang singgah yang nyaman, sehat, serta mampu mengurangi kelelahan pengendara melalui
penerapan pendekatan arsitektur biofilik.

Metode perancangan dilakukan melalui identifikasi isu, studi preseden, analisis fungsi,
aktivitas, pengguna, tapak, utilitas, struktur, serta penerapan prinsip-prinsip biofilik yang
relevan dengan kebutuhan pengguna. Pendekatan biofilik diterapkan melalui enam pola
utama, yaitu Visual Connection with Nature, Thermal and Airflow Variability, Presence of
Water, Material Connection with Nature, Prospect, dan Refuge. Konsep perancangan
dirumuskan dalam tema “ReEase: A Rest That Restores You", yang menggabungkan makna
rest dan ease sebagai ruang istirahat yang mampu mengembalikan kenyamanan dan
vitalitas pengguna jalan.

Hasil perancangan menghasilkan kawasan rest area non-tol seluas +32.000 m* yang terdiri
atas fasilitas istirahat dan relaksasi, ibadah, sanitasi, perdagangan UMKM, kuliner, area servis
kendaraan, serta fasilitas penunjang lainnya. Desain kawasan mengoptimalkan elemen alam
melalui vegetasi, elemen air, pencahayaan alami, penghawaan silang, material alami, dan
taman terapeutik guna menciptakan suasana yang sejuk, menenangkan, dan restoratif.
Selain mendukung keselamatan perjalanan, perancangan ini juga berperan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal melalui penyediaan ruang usaha bagi UMKM.
Dengan demikian, Rest Area Non-Tol Sumberpucung diharapkan mampu menjadi fasilitas
publik yang meningkatkan kenyamanan, kesehatan, keselamatan pengguna jalan, serta
mendukung keberlanjutan lingkungan dan sosial masyarakat sekitar.

Kata kunci: Rest Area Non-Tol, Arsitektur Biofilik, Sumberpucung, Keselamatan Jalan,
Pemulihan Vitalitas, Ruang Restoratif.
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ABSTRACT

Malang Regency, particularly Sumberpucung Subdistrict, serves as a strategic corridor
connecting Malang, Blitar, Tulungagung, and Kediri, with high traffic volume. These
conditions contribute to an increased risk of traffic accidents, one of which is caused by
driver fatigue. Given these conditions, rest facilities are needed to support the physical and
mental recovery of road users. This design aims to create a non-toll rest area in
Sumberpucung as a comfortable and healthy stopover that can reduce driver fatigue
through the application of a biophilic architectural approach.

The design method involved identifying issues, conducting a case study, and analyzing
functions, activities, users, the site, utilities, and structure, as well as applying biophilic
principles relevant to user needs. The biophilic approach was implemented through six main
patterns: Visual Connection with Nature, Thermal and Airflow Variability, Presence of Water,
Material Connection with Nature, Prospect, and Refuge. The design concept was formulated
under the theme "ReEase: A Rest That Restores You," which combines the meanings of “rest”
and “ease” to create a rest area capable of restoring the comfort and vitality of road users.

The design resulted in a non-toll rest area covering approximately 32,000 m?, comprising
facilities for rest and relaxation, worship, sanitation, MSME retail, dining, vehicle service
areas, and other supporting fadilities. The area’s design optimizes natural elements through
vegetation, water features, natural lighting, cross-ventilation, natural materials, and
therapeutic gardens to create a cool, calming, and restorative atmosphere. In addition to
supporting travel safety, this design also plays a role in empowering the local economy by
providing business spaces for MSMEs. Thus, the Sumberpucung Non-Toll Rest Area is
expected to become a public facility that enhances the comfort, health, and safety of road
users, while supporting environmental and social sustainability for the surrounding
community.

Keywords: Non-Toll Rest Area, Biophilic Architecture, Sumberpucung, Road Safety, Vitality
Restoration, Restorative Space.
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1 PENDAHULUAN



LATAR
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Gambar 1.1 Maps Sumberpucung [1]

Kabupaten Malang menjadi jalur strategis yang menghubungkan berbagai kota di sekitarnya. Kondisi
ini menjadikan Kabupaten Malang, khususnya Kecamatan Sumberpucung. sebagai salah satu titik
penting dalam pergerakan antar kota. Jalur penghubung Malang dan kota-kota lain seperti Blitar,
Tulungagung, dan Kediri yang melewati Kecamatan Sumberpucung dikenal sebagai salah satu rute
utama yang ramai ditalui kendaraan pribadi, bus pariwisata, hingga truk angkutan barang. Tingkat
kepadatan lalu fintas di jalur ini cukup tinggi, terutama pada jam-jam sibuk dan saat musim liburan.

Gambar 1.2 Grafik Tingkat Kecelakaan [3]

Akibat kondisi tersebut, pada tahun 2024 angka
kecelakaan di Kabupaten Malang mengalami kenaikan
menjadi 28 dibandingkan dengan tahun 2023, 5alah
satu penyebab vyang diidentifikasi adalah faktor
kelelahan pengendara.[2] Tingginya angka kecelakaan
tersebut juga diperkuat oleh temuan Detik Jatim pada
Tzhun 2022 yang mensgaskan bahwa Kecamatan
Sumberpucung termasuk daerah rawan kecelakaan di
jalur Malang-Blitar yang sering menjadi titik kecelakaan.

(21




Tingginya angka kecelakaan lalu lintas di Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang, dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kelelahan pengendara. Oleh karena itu, untuk mengatasi
tingginya tingkat kecelakaan akibat beberapa fakior tersebut maka diperiukan penyediaan rest area
sebagai tempat isirahat bagi pengguna jalan. Hal tersebut sesuai dengan dokumen Rencana Umum
Masional Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (RUMK LLAJ) dalam Perpres Mo, 1 Tahun 2022
menekankan pentingnya infrastruktur keselamatan jalan, termasuk pembangunan rest areal4] di
Sumberpucung Malang.

wajib Hati-hatl, Ini & Tiik Bavwan Kecelakaan
ol Jalur Malang-Bhitar

Pemilihan tapak perancangan di Sumberpucung didasarkan pada
sejumlah pertimbangan yang merujuk pada regulasi penetapan
iokasi rest area. Berdasarkan ketentuan Ditjen Bina Marga, rest area
sebaiknya ditempatkan pada jalur dengan Jarak 10-20 km. pada jalur
yang memiliki potensi kelelahan, dilalui kendaraan berat dalam
jumlah besar, atau minim Kketersedizan fasilitas umum.[5] Oleh
karena itu, Sumberpucung dapat dikategorikan sebagai tapak yang
sesual dengan standar penetapan lokasi rest area sebagaimana
diatur dalam ketentuan tersebut.

Rest area merupakan fasilitas umum yang dirancang untuk
memberikan tempat istirahat sementara bagi pengguna jalan Gambar 1.2 Berita Detikcom latim [3]
sebelum meianjutkan perjalanan,[5] Secara umum rest area dibagi

menjadi 2 jenis, yakni rest area tol dan rest area non-tol.
Perancangan ini selanjutnya berfokus pada perancangan rest area non-tol, karena letak

Sumberpucung berada diluar jaringan jalan tol,

Pada umumnya, rest area noen-tol dilengkapi dengan area parkir, toilet, mushola, tempat makan, serta
ruang istirahat.[7] Kehadiran fasilitas tersebut tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan kesehatan
bagi pengguna jalan, tetapi juga berkontribusi langsung dalam menekan risiko kecelakaan yang
disebabkan oleh kelelahan berkendara.

Selain aspek kenyamanan dan kesehatan {pemulihan kembali vitalitas pengguna jalan) pembangunan
rest area non-tol juga memiliki poiensi besar dalam mendukung perekonomian masyarakat sekitar.
Keterlibatan masyarakat sekitar tersebut dapat diimplementasikan dengan memberikan wadah jual
beli yang dikelola oleh masyarakat, Dengan demikian, rest area non-tol tidak hanya berfungsi sebagai
ruang istirahat, tetapi juga mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar,

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, terdapat beberapa isu dalam perancangan, yaitu
sebagai berikut:

TINGGINYA ANGKA KECELAKAAN

Kenyamanan & Kesehatan

pengeuna jslan raya

Gambar 1.2 |su perancangan Rest Area Non-Tal
Sumberpucung




Isu utama yang mendasari perancangan ini adalah tingginya angka kecelakaan di jalur jalan
Ssumberpucung sehingga membutuhkan ruang istirahat bagi pengeguna jalan dari kelelahan fisik dan
mental selama perjalanan. Selanjutnya, Isu penghadiran ruang yang nyaman dan mendukung
kembalinya vitalitas fisik dan mental tersebut menjadi isu kedua perancangan. Oleh karena itu,
pendekatan arsitektur biofilik dipilih sebagai pendekatan dalam perancangan ini. Pendekatan ini
didefinisikan sebagai pendekatan yang mengintegrasikan elemen alami dengan tujuan untuk
meningkatkan fungsi manusia dan kesehatan disamping tetap memperhatikan estetika bangunan [8].
Lebih lanjut, pendekatan ini bekeria dengan cara menghidupkan kembali kedekatan manusia dengan
alam di dalam ruang yang melalui beberapa prinsip utama yaitu Noture in The Spoce, Notural
Analogues, Noture of The Space.

Dengan demikian, penerapan pendekatan arsitektur bicfilik dalam perancangan Rest Area MNon-Tol di
Sumberpucung diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas ruang, tetapi juga membantu
mengoptimalkan kembali fungsl manusia dan kesehatan pengeguna sehingga dapat kembali
berkendara dalam kondisi lebih aman, segar, dan fokus.

LANDASAN KEISLAMAN

Dalam lslam terdapat anjuran untuk menjaga keselamatan saat melakukan perjalanan. Hal ini sejalan
dengan tujuan utama dari pembangunan rest area non-tol yang memberikan kenyamanan sekaligus
mengurangl risiko kecelakaan akibat kelelahan. Zalah satu dasar anjuran ini terdapat dalam hadist
sebagai berikut:

“Apabila Rosuwlullah Shollollohu ‘olaihi wa sallam melokukan perjolonan jouh, beliou
berlindung kepodao Alfloh dori kelelohon perolancn, perubohon yang menyedihkan,
kekurgngan setelah kelebihon, do'c orong-orong yong teronioyo serto pemandangan yong
buruk dolom keluargo don hortanya.” [HR. Muslim No. 1343 {428)]

Implementasi hadis pada desain rest area non-tol diwujudkan melalui penyediaan ruang istirahat
yang nyaman dan sehat, seperti area teduh, mushala tenang, toilet bersih, dan lanskap hijau. Fasilitas
ini tidak hanya memenuhi fungsi praktis, tetapi juga menumbuhkan ketenangan lahir dan batin.

Disisi lain, Al-Quran juga menunjukkan gagasan keterikatan manusia dengan alam, yang sejalan
dengan brinsip biofilik, Misalnya, dalam 0.5 Al-Bagarah (164:2) sebagai berikut;

“Sesungeuhnya delom pendiptaon langit don bumi, silih bergantinva malgm don siong
bohtera yang berlayar di laut membowa apa yong berguna bagi manusia, dan opa yong Allah
turunkan dari fangit berupa air, lalu dengan itu Dia hidugkan bumi sesudah mati (kering}-
nya; don. Big sebarkan -di bumi itu segala jenis hewan, dan perkisaran angin dan awan yang
dikendelikan ontara langit don bumi; sungguh (terdopot) tondotonda bogi koum yang
memikirkan" '

Dalam Tafsir As-5a'di menerangkan dalam penciptaan "bumi,” sebagai tempat istirahat bagi makhluk,
yang bisa ditempati sebagai tempat tinggal mereka, dan mengambil manfaat dari segala yang ada
padanya, serta menjadi pelajaran, yang semua ity menunjukkan pada keesaan Allah dalam
penciptaan dan pengaturan, juga penjeiasan akan keagungan kekuasaan Allah yang dengannya Dia
menciptakan bumi tersebut. juga hikmahNya yang dengannya Dia mengokohkan, memperindah dan
merapikannya, ilmu dan rahmatNya yang dengannya Dia menyimpan berbagai macam manfaat bagi
makhluk, kemaslahatan, keperiuan, dan kebutuhan kebutuhan mereka.[9]

Dengan demikian, perancangan Rest Area Non-Tol di Sumberpucung ini sejalan dengan ayat Al-Quran
dan Hadist Rasulullah tentang perlunya menyediakan ruang istirahat yang nyaman melafui
pemanfaatan potensi aiam yang sudah dianugrahkan oleh Allah SWT.




RUANG
LINGKUP

TIPE PROYEK DAN BATASAN | OKASI DAN SKALA
DESAIN

Rest Area Mon-Tol Sumberpucung dirancang
sebagai fasilitas publik pendukung transporiasi
darat yang berfungsi meningkatkan keselamatan
dan kenyamanan pengguna jalan. Fokus
utamanya adalah penyedizan ruang istirahat
untuk mencegah kelelahan pengendara yang
berpotensi memicu kecelzakaan. Proyek ini
diasumsikan berada di bawah kewenangan
pemerintah daerah dengan kerjasama dengan
pihak swasta.

Perancangan ini, menggunakan pendekatan
biofilik, diharapkan meningkatikan kembali
vitalitas pengguna dalam wakiu relatif singkat,
sehingga mengurangi risiko kelelahan. Batasan
perancangan meliputl pengembangan rest area
non-tol beserta fasilitas dasar dan sebagian
fungsi komersial pendukung. Desain  tidak
mencakup pembangunan jaringan jalan utama,
utilitas kawasan di luar tapak.

FUNGSI

Terletak JIl. Raya Ngebruk, Mbodu, Ngebruk, Kec,

Sumberpucung, Kabupaten Malang, lawa Timur
65185

SPESIFIKASI DAN LUASAN LAHAN

Memiliki luasan lahan 32.000 m?2
Fungsi Lahan: Layanan publik & fasilitas umum

SKALA PROYEK

Reat area non-tol ini akan dirancang sebagai tipe
rest area non-tol B berdasarkan pedoman
standarisasi yang ditetapkan Kementrian PUPR.

PERTIMBANGAN LINGKUNGAN

Pemilihan tapak di Sumberpucung
mempertimbangkan ketentuan Ditjen Bina

hMarga, di mana lokasi ideal rest area pada jalur

PRIMER

Tempat istirahat

SEKUNDER PENUNJANG berjarak 10-20 km, berpotensi kelelahan, dilalui
kendaraan berat, atau minim fasilitas umum.
Peradagangan UMKM Eacilitas Darurat Sumberpucung memenuhi standar tersebut

ingea layak dijadikan lokasi rest area.

PENGGUNA

SPESIFIKASI PENGGUNA

Rest area non-tol ini dapat dimanfaatkan masyarakat Kabupaten Malang, terutama pengendara yang
melewati jalur Sumberpucung, serta masyarakat sekitar yang membutuhkan ruang singgah.
Klasifikasi pengeguna dapat dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu;

e 0 a4 & \ féﬁ

Pengendara

jarak jauh Wisatawan Maﬁgﬁﬁkat PeHian Kk
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SKEMA DESAIN

LATAR BELAKANG

Kabupaten Malang merupskan jalur strategis
yang menghubufgkan Malang-Blitar- |
Tulungagung-Kediri, dengan Kecamatan
Sumberpucung =sebagai titik penting lalu lintas
antar kotd. Sumberpucung dikenal sebagal salah
sstu rute utama yang ramai dilalui kendaraan
pribadi, bus pariwisata; hingga truk angkutan
barang. Tingkat kepadatan |slu lintas di jalur ini
cukup tinggi, terutama pada jam-jam sibuk dan
saat musim fiburan.

ISU

Tlngginya angka kecelakaan
Tingginys tingkat kecelakaan
memeriukan ruang berhenti sejenak
pengguna kendaraan untuk istirahat:
rest area.

Kenyamanan & Kesehatan
manusia

DENEEUNE jEian raya

= Fengguna jafan memerlukan ruang
untuk mengembalikan kondisi agar
kembali fic

+ Perlunya rancangsn yang dapat
membantu  meningkatkan  kembali
vitalitas pengguna dafam waktu relatif
Singkat

TS

PENDEKATAN

BIOPHILIC
Des=ain yang mengintegrasikan elemen
glami untuk meningkatksn fungsi dan

kesehatan manusia, sehingga dapat
menjawab’isu objek.

LANDASAN KEISLAMAN

Rest ares dirancang nyaman dan menyehatkan
-sesuai anjuran islam, dengan merujuk HR. Muslim
Mo, 1343 tentang perlindungan- darl kelelahan dan
Q5. AlBagsrah (27164) tentang keterkaitan
manusia ‘dengan alam: Qeﬂaih mengeabungkan
kenyamanan fisik dan ketenangan psikologis.




MAKSUD DAN
TUJUAN

1.3.1 MAKSUD PERANCANGAN

Perancangan rest area non-tel di Kecamatan Sumberpucung
bertujuan menghadirkan fasilitas singgah yang mampu memenuhi
kebutuhan pengguna jalan akan ruang istirahat yang nyaman dan
menyehatkan, 52lzin menghadirkan kenyamanan dan kesehatan
bagi pengguna jalan, rest area ini juga diarahkan wuntuk
mendukung potensi ekonomi masyarakat melalui penyediaan
fasilitas yang dapat memberdayakan aktivitas lokal. Dengan
menerapkan prinsip biofilik. rest area dirancang tidak hanya
sebagal tempat singgah fungsional, teiapi juga sebagai ruang
alami yang menenangkan, sehat, dan menyenangkan, sehingga
mampu mengurangl kelelahan pengendara, meningkatkan
kuzlitas pengalaman perjalanan, serta memberi kontribusi positif
bagi lingkungan dan masyarakat sekitar.

1.3.2 TUJUAN PERANCANGAN

1.Merancang rest area non-tol di Kecamatan Sumberpucung
sebagai ruang istirahat yang dapat mengurangi kelelahan
penggunz jalan sertz menghadirkan kenyamanan dan
kesehatan selama perjalanan.

2.Menerapkan pendekatan arsitektur bicfilik dalam desain rest
area non-tol untuk menciptakan suasana alami yang sejuk,
menenangkan, serta mendukung pemulinan fisik dan mental
pengguna perjalanan.

2. Mengintegrasikan nilai keislaman ke dalam perancangan rest

area non - tol di Sumberpucung Malang dengan pendekatan

arsitektur biofilik. ) =




Arsitek: Betty Chou Architect & Associates,
Chin Ying Hao Architect

Lokasi: Taoyuan City, Taiwan (RRC)

YANGMEI REST AREA [10] Area: 1300 m?

Yangmei Rest Area terletak di Taoyuan, Taiwan, merupakan karya
Betity Chou Architect & Associates bersama Chin Ying Hao Architect.
Rest area ini berfungsi sebagai fasilitas singgah singkat bagi
pengguna jalan. Meskipun hanya menyediakan fungsi dasar seperti
toilet dan toko kecil, ruang ini dirancang agar terasa menenangkan
lewat cahaya alami, aliran udara yang segar, dan sentuhan vegetasi.
Dalam pembangunan rest area, penataan parkir dan toilet menjadi
aspek krusizl yang menentukan kenyamanan pengguna,

Bangunan ini terlihat menonjol dari jalan tol
melalui atap besar, tiga silinder toilet, dan menara
berlapi= mesh. Tata ruangnya terpusat di bawah
atap 'wing’ sehingga fungsi lebih jelas dan mudah
digkses. Menara berperan sebagal landmark
sekaligus menampung tokeo di lantai dasar dan
ruang mekanik di atasnya. Pada tiap silinder toilet
taman internal yang memberi cazhaya alami,
ventilasi, dan orientasi visual.

Bangunan toilet diletakkan pada pusat massa

silinder yang teriihat jelas dari luar. Ruang toilet i Kih.m
dipisahkan menurut fungsi (wanita, dan pria) \
dalam bentuk kluster untuk membuat alur TN Bussintmen hnk— =T
antrean tetap teratur dan sirkulasi di dalamnya VERRRALAN ¥ 1
lebih efisein. Ty nnTy | o
Spre TSRS L=, +
gt hidthitldl [
AR SN e

Tapak menggunakan sirkulasi satu arah dari barat
ke timur untuk melancarkan alur kendaraan.

Pada area parkir mobil berada ditengah tapak
yang berhadapan langsung dengan bangunan
utama, sedangkan area parkir bus diletakkan
pada sisi barat agar memudahkan penumpang ke
jalur pejalan kaki yvang lebar dan aman. Seluruh
sirkulasi pengujung dibuat mudah diikuti dari
area parkir menuju toilet atau toko.




KESIMPULAN PRESEDEN

'DESKRIPS!

Tama massa Rest Area Yangme dipusatkan di
bawah atap besar berbentuk wing, dengan moilet
sifinder sebagai pusat orientasl dan menara

-I
mesh sebagai landmark.
Aksesibilitas dirancang satu arsh, masuk dari
Aksesibilitas barat ‘dan keluar di t©mur, sehingga arus

kendaraan tertib tanpa macet.

_REST AREA Y ANGMEI

Sirkuiasi pengunjung linier dari arga parkir
langsung menuju oiler atau ooko, dilengkap
dengan‘area transisi teduh.

Sistem  parkir dipisahkan berdasarkan |enis
kendaraan mobil ditempadkan di tengah sejajar
|alan tol, sedangkan bus di sisi barar dengan
|alur tebar urtuk manuwer.

Penataan Fasilitas

Fasilitaz di Rest Areas Yangmei ditats linisr dan
strategis dengan jslur tedub, memudahksn
akses, orientasi, dan kenyamanan peEngUnjung.




THE VIBES OFFICE

Arsitelk: Infinitive Architecture
Lokasi: An Phu; Ho Chi Minh City, Vietnam

Luas: £1.555 m?

The Vibes Office merupakan perkantoran bicklimatik dengan
pendekatan biofilik. Bangunan ini menghadirkan pengalaman
“resort urban” di tengah kawasan padat serta menonjalkan
keterhubungan pada alam melalui ruang terbuka, taman vertikal,
dan material alami. Seluruh elemen fersebut ditujukan uniuk
menciptakan suasana tenang dan sehat. [11]

Konsep desain ini dirangkum dalam gagasan “Ruang
yang menyatu dengan suasana tropis: Meetup - Ventilasi
- Visual - Kenyamanan”. Desainnya memadukan elemen
biofilik seperti tanaman hijau, sirkulasi udara alami, dan
naungan bambu. Elemen tersebut kemudian diperkaya
dengan pengalaman sensorik melalui suara bambu yang
menenangkan. Hasilnya adalah suasana kerja yang
segar, estetis, sekaligus berkelanjutan. [11]




Nature in the E,m_

o Visugl Connection with Noture; Penggunaan green screen dari
tanaman merambat (yellow Mandevillal dan tanaman vertikal
zebagai elemen penyerap visual antara ruang dalam dan luar.

s Presence of Woter: Kolam reflektif yang mencakup 1/5 area taman
berkontribusi dalam  pengaturan mikroiklim, sehingga mampu
menciptakan suasana sejuk meskipun di bawah terik matahari
Vietnam Selatan.

» Thermal & Air Flow: Semua ruang publik menggunakan ventilasi

alami. Area kerja mendapatkan cahaya alami dari interaksi ruang

dalam-luar, didukung akses ke berbagai taman.

Naturel Analogues

s [Materiol Connection with Noture: Fasad bangunan dilapisi
bambu berlapis berguna sebagai shading alami untuk
mengurangi radiasi panas, menciptakan efek visual yang
dinamis dan menenangkan. Ketika angin berhembus,
bambu bergetar menghasilkan suara lembut seperti
instrumen  tradisional, sehingga menghadirkan
pengalaman multisensori yang halus,

Noture of the Space

o Refuge ond Mystery: Desain ruang dibuat bertahap,
dimulai dari taman depan. kemudian melalui lorong
teduh, hingga mencapai taman tengah. Urutan ini
memungkinkan adaptasi visual dan termal yang lebih
nyaman.

THE VIBES OFFICE
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Biopholic Outdoot Space adalah ruang publik yang terletak di Istanbul,
merupakan karya Mimaristudio. Ruang di antara dua bangunan yang
awalnya berupa struktur beton penghubung direvitalisasi menjadi area
terbuks yang lebih fleksibel, dengan
perfungsi sebagai pembatas semi-transparan yang menyamarkan baias

Arsitelc Mimaristudio (Ayca Akkaya
Kul, Onder Ku)

Lokasi: Pivalepasa. Istanbul

“Karena slam terbukti berperan bhasar ‘dalam proses
pernyembuhan dan peningkatan kualitaz hidup manusis,
maka menghadirkan =lemen alami ke dalam rTuang
hunian“sejak tahap perencanaan: menjadi langkah yang
penting dan tidak bisa disbaikan.”

BIOPHILIC OUTDOOR
PUBLIC SPACE [12]

ruang dalam dan luar sekaligus menghadirkan

lembut, Desain ini menciptakan pengalaman ruang yang hangat dan

menyatu dengan lingkungan.

.ure in the Space

11

Visual Connection with Noture: Ruang terbuka
dirancang wuntuk mengundang kehadiran
makhiuk hidup lainnya seperti; burung, kupu-
kupu, dan bahkan hewan pelinaraan, menjelma
menjadi lingkungan inklusif dan hidup.

Non-Visual Connection with MNature:
Pengaktifan indera non-visual seperti suara,
tekstur, dan aroma. Serta variabilitas cahaya
dan udara yang membangun sensasi alami
¥ang menguat.

lapisan kayu berbentuk organik

cahaya alami yang

Lapisan kayu berfungsi sebagal media tanam
vertikal yang menghadirkan wvariasi warna,

tekstur, dan bentuk musiman, sehingga
menciptakan dinamika visual =sepanjang
tahun.




.ai'ura.' Analogues

Penerapan bentuk crganik, material alami, serta pola
visual yang kaya namun teratur, menciptakan
pengalaman ruang yang hangal estetis, dan tetap
harmonis. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat
keterhubungan dengan alam, tetapi jJuga menghadirkan
kualitas ekologis dan  kenyamanan visuzal bagi
peEngeuna.

.ture of the Space

* Prospect Ruang dirancang dengan pandangan luas yang
terbuka, sehingga menghadirkan raza lega =ekaligus
memperluas persepsi ruang bagi pengeuna.

* Refuge: Menyediakan sudut-sudut nyaman yang terlindungi,
sebagai tempat yang memberi kenyamanan psikologis
sexaligus ruang aman untuk  beristirahat  atau
berkentamplasi.

s Mystery: Elemen visual yang sengaja disusun untuk
membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong pengguna
untuk terus menjelajah dan menemukan pengzalaman
ruang berikutnya.

» Risk & Penil: Rangsangan spasial halus berupa perbedaan elevasi
atau tangga, menghadirkan sansasi menegangkan ringan
namun tetap aman, sehingga memperkaya pengalaman ruang.

BIOPHILIC OUTDOOR
PUBLIC SPACE

12



KESIMPULAN PRESEDEN

EESIMPLUILAN
Desain®  -memanfaatkan
elemen alami berupa Kedua preseden
vegetasi, air, serts cahaya _ . i
d-;g-n u;lara unij:k Desain  menghadirkan menghadirkan _
r:f-ru:i s . keterhubungan dengan | £l&men aiami
i alam melalul kehadiran | berupa vegetssi, air,
keterhubungan’ dengan . : .
Nature in the : malkhluk hidup =erta cahaya, dan
Space Ao menyejukien akovasl Inderz non akhiuk hid lai
. K =1 =
' mikrekiimat, serte | o makniuk moup lain,
[ []
menghadirkan EnFalamanEEﬂ maF:" sehingga  tercipta
Kenyamarian fueng. yang I::l'rnfirllv;Iu-iI:I:I.Eln E||EIr'I"IIE N
lebih sehat dan | Y775 : ’ sehat, inklusif, dan
menyenangkan bagi menyenangkan.
pEngEUNanys.
Penggunaan bambu pads Bentuk organik: dan i :
; : Penggunasn material
fasad berperan sebagai materisl alami = :
: 1 § alami seperti bambu
shading alami yang menghadirkan f s Eliins 3 i
[ES = I
Notural MENEUrang panas, keterhubungan dengan = o
3 ; : shading, sekaligus
Angologues sekaligus menghadirkan alam sekaligus : ”
: L memberi pengalaman
pengalaman wvisual dan memberikan ; ;
=S % visual o dan  akustik
skustik yang kenyamanan wisual

yang menenangkan.

menenangkarn. yang harmonis.
Desain i
mengeabungkan angkaian ek s
. EE o - berlapis dengan
Rangkaian ruang yang pandangan luas, sudut
pandangan luas, area
berlapis  menghadirkan perlindungan, elemen P e orts
transisi wisual dan termal yang membangkitkan Fl;. ] o g
Norure of the e ot elemen miszeri
yang nyaman melalui rasa ingin tahu, sera _
Spoce : e : Loa menciptakan
perjglanan  dari  taman stimulasi spasial ringan f
: pengalaman yang
depan, loreng teduh, untuk memperkays z
aman, Tyaman, dan
hingga taman tengah, pengalaman ruang y
= menarik bagi
yang aman dan i
menyenangkan. PENEEIN:
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TINJAUAN
PENDEKATAN

Pendekatan biofilik adalah pendekatan yang berangkat dari kecenderungan alami manusia untuk
terhubung dengan alam melalul terciptanya lingkungan yang menunjang kesejahteraan fisik,
psikologis, dan kognitif yang diwujudkan melalui elemen-elemen arsitektur, Keunikan bicofilik terletak
pada usahanya menghadirkan pengalaman alami yang menenangkan, lebih dari sekedar aspek
teknis bangunan. Dari prinsip ini Browning, Ryan, dan Clancy merumuskan dalam 14 pola desain yang
menjadi pedoman menciptakan ruang sehat dan nyaman [13] dijelaskan dalam tabel, sebagai

berikut:
1.1 Tabel Pola Biofilik. .
.-iTm[saum:crm mm m.mtmn
| = | Lowsmod biood pressurs and haart ratn | Improved mantsl angagement/ Pty impacted sttt
. hmMm'EmmL;mmB:h- AT ReN 4 trvaridl
* | Forig d S, 2007, Teremupo My | e & Wrwe, 20081 ITiﬂml'I""hr
hll:d hﬁhum M:ﬂmmh
+ | and stress harmenes Lﬂ*m eneritsl huatth and tranquilty
all | vl gy 58 A e € Do S Larges 20 Tm:m“:-:::uﬂmw:ﬂ
ﬂu-_ tm&u:;?mul v | Moty & Lonusim, 2008 e, d Feitng, 3057 Sagdete K5 S, 200
Poultively inpacted on hoart
I _nﬁ'llh'lﬂﬂ . il
A Pk el @, 008 i, X8 | K E 1
Bemwfump, =i o J008 lln:hleti‘ JEaT] el
| mwmum:r
. | Poslthly impacted combort, 'ﬁ'hﬁ""d vt |
o 20k Teng.
| TN o (LN | S Rt St
[rosey Mg, 200 de D
d Seaper, S0 Hearherg, (47
It Conicen bration and Dbsorvad preforamces and
. mfnnqmwm | ey resiucation e T
+ | rite and ?&Hlunﬂa.zllb.ﬂ'r-r:.&mﬂﬂ- e m“h*“lb:dﬁ. _'.".'III.".'Eﬂ}.lu-“:_!IL
Pharisan, fien, & Nimsat, 1010 Phemunt fabm. | EWNNCOO peroptior 20 B A Vesiet 2006 Hemran
W . 2000 Boeran G o 20061 | PEVEllegicul umpeienens | B, 1993 R g 2008 U, 1983
degmmstiy L i e el = sl 5
. i@.ﬂlﬁhll‘l.hlgﬂl i
¥ | Beckerd fedies BOD
Increased visual comdort
_Eh:.l'ﬂ..".ll_?. Kre L e MO
Enhancod po e e ot respon e,
Shifted percaption of snvirenment
| Distmet of
i § * [ A
a2
= ‘hood
= mm.mtmrmw Improved coodiort
o (Morvetup Momsaii & Sae 20T
- Qehwensld of o 3500 | [ -
E Positively porcapusl and Obsermd
g 4] He [abmgare, 11 m
- ] T, i, Tfii.mwﬂ.
Taper, 2006, 5. Naplae 158008 L Toger, 2908 Tye_ 20084
. | Bncuced stross Roduced borsdom, Hittai, raveed cormdort and
Prospect 1 & By A
= . | Faiwk Bt ®l6 | otigue £ awte & Cir, 19500 1 T, 2008 b i S
- iwwmm
& Aetuge . 'ﬁ“mﬁ.ﬂmﬂ' S0, g
E L] Tayer, %
" i | P, 250 & ﬂll 14
o Mystery * (hedarrman, 2001  Desogy, Lanche
! w20 1 e O0R: W] & Exdor, X0 ) =
2 Hesuling i itrang doparing
) ) or O
Rk Peell i a 1011 Wang & Taes,
2Ll Fadt o, 20

{Sumber; Browning, Ryan, & Clancy (2014, p. 12))

Empat belas pola biofilik menunjukkan bahwa desain arsitektur tidak hanya berfokus pada kegunaan,
tetapi Juga berfokus pada ruang yang menenangkaan dan menyenangkan. Meslalui penerapan pola-
pola tersebut arsitekiur mampu menghadirkan pengalaman yang sesuzi dengan kebutuhan fisik,
psikologis, dan emosional manusia.
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Sementara itu, mempertimbangkan isu perancangan maka terdapat enam pola utama dari empat
pola dasar yang akan menjadi fokus strategi dalam perancangan rest area non-toll di sumberpucung
yaitu Visual Connection with Nature, Thermal & Airflow Variability, Presence of water, Materiol Connection
with Noture, Prospect, Refuge.

Penerapan enam pola tersebut didasarkan pada fungsi objek sebagail ruang istirahat, karakteristik
pengguna yang membutuhkan kenyamanan, serfa potensi tapak yang mendukung penerapan
pendekatan bicfilik dalam desain.

BIOFILIK

( )

Nature in The Space Natural Analogues Nature of The Space

’ —

Thermal & Material
Afrflow Cotnection Prospect Refuge
Varfabiiity With Nature

Visual
Canrection
with Nature

Presence af
wiIter

Gambar 1.3 Dizgram enam pola pendektan
yang menjadi fokus strategi perancangan
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TINJAUAN KEISLAMAN

Dalam penerapan pendekatan biofilik, Islam juga telah mengatur sebagian penerapannya dalam
arsitektur, di antaranya terdapat pada beberapa ayat Al-Qur'an sebagai berikut:

G5 Al-Ghastiyah
ayal 1720

Tidahkah rmefihs  memperhatiian
unta, bagaimanaia dicipiakant, Cin
lamgit, bagalmana didagghan?, Dan
BETUTE-ZUNuNg bagamana
ditegrkan?, Dan buml bagalmans
tEhamparkant™

Ayal Id - imEndkarong manisia
frnrrperhatkon  bentuk dan lanskap
alam, imetysajak mebenUngkan
ksteranuran cptaan  Alah,  Daiam
arsiziur, gjakan Inl mend londasan
UMUK MEFENCEang  ruang yang
mamperkiet bofmkst  wisgal -antars
manusia dan alam;

FFNECEInn
Noture

5. Al-Bagarah
Wyt 154

“Fasungguhmya pada penciptaan
Lafyle dan buml, . pesgariian mialam
g bakera yang baplagar di
Laust defigan [miiatany arig
bermanfaat DD manus|a; aEa yong
Ml tururdan daii lngit berupa ar,
ey, denganmys  Dee menghidupkan
Bl setelah ol thedag), dan s
e backan di dalarnmy S e
hewar, dan petigissran angin dan
awan ypng dikendalikan antara angit
AN bumb  fsemum Bu) soreEub
merupakan tanda-tanda (kebesaran
Alliabi) bagh ki yang mengart.

jn}'at i merenjukkan  bstwa
literaturan dan keajaiban alam
aebuand tands kebesaran Allal dolam
sikluas  kehidupan, Kebadiean  glermen
plami tersebut mengalirkan manusla
pnfu mengharga:  material O dan
feramend —alam ders menclptakan
hagrmoni dengan knglkungan,

25, An Rabman
ayat 7RO

"Dan Ll talah ditingslean-ys das
Py cptakan keseimbangan, - agar
lcammil Jangan misruiak kesslmbangan
it, [an regakranlah keseimbengan ftoy
dengarl adil dan  [arpamah Ram
mangarangl kosalmbangan e Ban
bami felah dibentsngkan-Ma Uk
kbl beya)

Agat bl menekdnkan perUbahan alamb
di hinghungan, sehingpa  mampu
menghadithan  pemnsiaimnan . sensork
VAMNE lebih alarmi sekatizus
manensnekan bagl pengguna.”

5. Alwuk
ayat 3

B Juga) yang miencpiakan tpub
fargm berlapis lapr. Kamu Gdah akan
meliiat pada | elpeaan Tuhan Yang
Maha: Pengasin: ketdakseimbangan
sedlhit plen. Maka, liatah nakall gl
Aclikahy karmu mellhat St cela?,
Kemudizn, lihatah sakall legl [dan)
ekl g (untus manears cela dalam
taptaan AHSN), rescays patdanganemi
dlebly, kemitE|l bepedanmwd dengsn
kecewa. dan dalam  kengazd beth
(hirena tidak menamulen ma),”

Ayt (vl mEnekanksn keteraturan dan
Wesparasan ciptaan  Adlah, mengalak
mmarnala wntdk mehgdmat langt dan
alam  secara  selsamas  Dengan
pengamatan, nl, manusis  dapat
morasakon rasn aman, nyaman, dan
kEtprubingan | depgan  linghuigai
sekitar,

G5 AlAnbie
ayat 30

“hpaksh  dranp-oeang  kafie  Hidak
mangetate  batwea laagt: dan bumi,
kedusrya, dibulo memyatu, kemydisn
Kam| mermisahkan keduanyz dan Kam
menjatilkan segala SHauatu Fane dup
terasal darl airf bk, Hdakkab mereka
beafieman

Aspa i Fospncgaskan bahwa ar adakah
elermien dasar dalaem penchplaan asmase
miakhluk hidien, menunpukkan
keirkalian erat antaras manysla alam,
dan unsur-unsur kehidupan |sinnga

5. An-Hahi
ayaLED

"adlah | menjddican baglm rumal
sibagal tempat  tnggal  dan Dna
menfadikan Beglmie darl Kl
binztang tarnak  (sehagal] rumah
{kamahl wang karnu merasa fingan
imombawamm pada ) waktie karma
bepergian dan bermukim. (Dijadiican.
Py grula) darf bull dhtrmbsa, Bulu urma,
dan bully' kambing peralatan fuman
THNRES WErtA  kEsenanjan - sampal
weakies [terennil”

Ayat il nensgaskan batwa  rumah
adatah  tempat  perfindungan | vang
mpimbedd rasa atnan dan aysnan Bl
pergauninya: Dengan demikian ayat
il menjadi lapdegan Diosalis Bagl
Porsa pl prinsip Rofuge, manciplakin
fusng yang oman secars fisk sekallgls
mensnangkan secars patkologis

Gambar 1.4 Diagram enam pola pendekian

wang menjadi fokus strategi perancangan

Berdasarkan tinjauan tersebutt didapat beberapa nilai keislaman yang dapat menjadi landasan
dalam penerapan pendekatan yaitu nilai keberlanjutan, keselarasan, responsivitas, kenyamanan
sensorik, restoratif, kebermanfaatan, keaslian material, keberlanjutan, keteraturan spasial,
perlindungan, dan privash
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PENELUSURAN
) KONSEP

PERANCANGAN



JL.Esys Mgebruk, Mbodu, MNgebruk, Luzs: 32300 e
Kec  Sumberpucung  Kabupaten Keliling: 742
Matzng, lawa Timur 65165 e "

Batas harat

Batas selatan

Jalan

Batas Tapak
658
Batas mur :SPBU Pertaming =

Batas barat : gudang kayu 10m 50% x 32000 = 16.000m#
Batss selstan - jalan rays

Socs s pravaren AN

VDB ! (AKSESIALANDY
40% ¥ 32000 = 12.800 W2 Akses jslan menjadi dus, pads

sisi timur dan Darat tapak:

Isu perancangan

— [ Material Connecticn)
- vitaliats —_————— i g |
Tahun 2024 kenaikan e e \ with Ngwmrs
| kecelakaan | pengguna jalan

—

" Vizuol connection |

Kecamatan Sumberpucung Peci Area
| rawan kecelakaan Non-Tol

L Biofilik ! A Prospect )

' ! v
f Thermar u.r'd .ﬂ rﬁ'&w \

e T

Presence u}’ Water |
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ANALISIS FUNGSI
dan AKTIVITAS

Analisis Fungsi dan Fasilitas didasarkan pada pedoman standart tipe rest area non-tol tipe B. Dalam
Standar analisis fungsi ini dibedakan menjadi 3 bagian yakni, fungsi primer, sekunder dan penunjang.

PRIMER

Fungsi utama rest area non-tol adalah sebagai tempat istirahat untuk
memulihkan kondisi fisik dan mental pengguna jalan.

fona istrahat dan

fona =anitasi

relaksasi

RUENE 4 ahl -~
(— o
[ “,
- Ef ez b Ly

SEKUNDER

Fungsi sekunder merupakan fasilitas pendukung fungsi utama yang
memperluas macam-macam layanan bagl pengguna. Terdiri atas:

fona perdagangan

)
4‘."I‘.'l_r _d1.l;|3|";E Ty I,|I-‘|'|F“'

F-,’ P‘ SpUre
o
! d

Fungsi penunjang bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan, kesehatan,
dan kesejahterzan penggunz jalan pengguna rest area iterhadap kondis|
darurat.

PENUNJ]JANG

fona transit

Pos -
k=nmenan i rF'ns_u"!’__ i
i
I \ B
[ b
i Roang
manapEEEl . Busng
Br-TE L RS
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Kendaraan pribadi Manajerial & Adminisorasi

! ¥

engemuds ENUMpERE rmanajer o
ey i RETE ooerasicos) sdminfslrasi ESEESIDMS

Kendorasnumum [N W <=amansn

L

mRirku kondekiur menu Mg K

oElugas
ﬁ l.é'!‘r!."ﬁlhﬂﬁ

Flro parkic

Pengeiolaan UMEM

koordinator afazan ki
C=renl FEEREATE | erdarssn

sopirka.b kernet tzliizi MER
- S - b L- P
Waktu pengguna lenis kendaraan
oD a oo 0O o 55D 59 0O o056 8 098 0 20 g o 0O O 9 O
geagassesagsasassranaans
P M WY WD R DM 8 e MW W WDk R S v e
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E
i

Ruang santai

Massage space

i
%.

g
5

Ruang laktasi

Kolzm Refletf

|
|

Taman Outdoor

Taman Indoor

|

Pefugss febermitian,
pedagang
Pretugns krfersiton, pedageng
rifenalor T=noni =

. Pefi ke=bersilian, pe=
S pergnEmE -I”-Ef_ Sirumir r{L p-mdﬂr_.mg.

Mini markoet

¥ios UMK

i

Cmrmua pn LTI Petigas ketiercitan,
Car wesh PENgUMUNg =

Area parkir Semua pengunjung

‘
5

: 5
L

kY
=
™
L]
a
1]
=

Ruang informasi

i _ manajer oprasional, s rinre,

Pos keamanan paiugas k=hersitan, zalpam

manajer oprasionsl, sl mEnEines]
priuges Bebiersitian, safpsm

‘.
@
=
o
=
g
=
=
=
3
(]
=
w
=
=
c
g
{ =

Ruang manajemen

Hee mEnsger pprasional, Tefns,
A SR pefugss imbersifvon, walpsm

Kendaraan Beser yang Hiasa dikendarai oleh sopir oeck
ataupun bus.

Kendaraan sedang

Kendergan sedang merupakan jenis minibus atay mobil
oritadi

Eendaraan kedl

Kendersan kecil yang bisa dikentars| ol=f peogendars
mokas:

Pengguna rest area non-tol

Perorangen elsu sexelompok Drang . yang  isUrafial
dafam rasares non-Iai.

¥ | ="
Penpgelola
memasikan sefiag

gn, pengeloks, dan seryis) berjalan efmien
Administrasi

Msentukung  kelancerss opecesioned . ms=lslyi sisierss

=dministras dan dokumeniasi int=raal.

Reseg=ionts
Memberikaninformasi Eepada s=mce pengzune dan
penge=ioia

i

Pengawes kawasen yeng lerbisbagi menjatdt = shill
Shift 1 1ZPM-BAM

Shift £: BAM-42%

shifr 3: &PM-12PH

Cleaning senis

Me=ngape resleres non-[ol dar sres dalam medgpun By

Teknisi MEP

Memasiksn s=luroh Sty Berjeisn oplime

H
i

Mengalur  =rkules:  den o f=mppefl - sembBerbentan

KErlarann

Koordinator tenant
Penghubung enlere peng=iola kevesen dan para peleku
wsaihas
Pedangang

Mensukung fungsi =donomd dan  inf=rabxi sosial
pEnggune jEisn

Teknisi Kendaraan
Melakuken permwslzn  nogan
k=ndarazn milik pengguna nest area

dan  pembersiban
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— AKTIVITAS

i
]
i
]
(]
1
]
]
]
]
i
]

:. Fria _:i_'i.l.*a nltq.

Qaitet 2
Ditanel

~
I rurgsi primer zona Istirahat dan relaksasl Fungsi sekunder zona servis
I cungsi primer zona Ibadah I Fungsi penunjang zona transit
[ Fungsi primmer zona sanltasl [ Fungsi penunjang zona pelayanan
N Fungsi sekunder zona perdagangan Fungsi penunjang zona pengelola
A
=
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. jmaintanance  Melakiken

— AKTIVITAS

N
I Fungsi primer zong Istirahat dan relaksasl .| Fungsisekunder zona servis
B Fungsiprimer zona Ibadah B Fungsi penunjang zona transit
N Fungsi primer zona sanitasi [ Fungsi penunjang zona pelayanan
] Funﬁg;l sekunder zona perdagangan Fungsi penunjans zona pengelola

&
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Berhubungan langsung

Berhubungan dekat

= === Berhubungan tidak langsung

1. Parkir A
2 Parkir B
3. infarmasi
4 ATM Center
5. Mini market A
6. Kios UMM A
7_Kios UnMEM B
B.Kios LIMKM C
S_Min markez B
10. Restourant A
11.Restaurant B
12 Tollet LK
T3.R Bilas LK
14 Tollet PR
15.R. Bilas PR
16 R.Lakrasi
T -R.Manajenal
T8.)amitor
19. Taman indoor
H)_Restouront C

21

26,

33

5.
35

\Restouram O
Fondoourt indoor
. FL mossage
Cor wash
R:isdrahat A
R istimhat B
. Toilet mum
 Cafe s
Cafe B
R. Maintenance
. Mushola
_ Tollet LK
Toilet PR
. FoodcourT oltdoor
Taller LK
Tollet PR

3. CafeC

38
19
40
41

Cafe D

Mirel migrket C
. ATM Center
. Pos keamanan



— s

Luas perorang = 3,5 m#
Luas kegiatan =230 x 3.5m= 805 m2
5

irkulasi-25% = 805 + (0,25x805m3= 1006. Emz

Luas perorang =4.,0 mz
Luas kegiatan = 25 % 4,0m= 100 m2 ...'.’f:'.'.‘..'.‘ff:'f....l-.‘.’.‘??’"‘

Sirkulasi 20% =100 + (0,202100m2)= 1 :a_*[}m;2
| Total luas = 120 m2 | eeee— _
! Luas erorang = 4.0 m

l“-

£

R R Ry

FAEE ARy

e

i Luas kegiatan = 10 x 4.0m= 40m32
. —
: Luas perorang= 2,5 m? ;"Tntal luas =52 m?
{ Luas kegiatan = 120 x 2,5m= 300 m2
i Sirkulasi 30% = 300 + (0.30x87,.5m%)= 326,2m?;
. Tﬂtal |=|.tas mm! -.E;._.-uuuuuuuuuuuuuuu g,

: Luas perorang=3.5m?

i Luas kegiatan = 150 x 3,.5m= 525m?
: Sirkulasi 30% = 525 + (0.30%525mZ= 622,5m2
Ei!tlll!flun?’-s i Total luas = 638 m2 4

Fasssrnmnnnmsnni

L)
..
H
H
H
H
H
H
H
H
H
H
H
H
H
:
H
H
H
H
H
H
:
-

Tiasssnassnananananant

: Luas per ruang bilas: 2.25 m2

! Total luas: 1 unit = 2,25 m2= 2,25 m?

ESirkulasi 25 =225 m2+ (0,25 % 2,25 m¥) =2.8m2
W L bl lugs = 3 m?

126m*
‘rl‘i-i‘i-i‘i-ii-ii-i‘i-ii-i-i-i-i-i-i-ii LERE TR -
p (ORI L — -

5 icle:= 3t

FrHas percRiice= 25 s i | Luas per cubicle:= 4,5 m2

i_-?fntal luas: 1 unitx 2,5 m2=2,5 m? : :Tutal luas: 1 unitx 4,5 m2=4,5 m2 ‘
iisirkulasi 25% = 2,5 m?+ (0,25 x 2,5 m?) = 3,1 m?; |  Sirkulasi 25% = 4,5 m2 + (0,25 x 4,5 m2) = 5,6 mZ

1;[9“] luas =3 m2 i  Total luas = 6 m?

T L L Iu"
Lo

F_i o
i e R By :
¢ Luas perorang=3.5m2 &
! Luas kegiatan=125x3,5=437.5m2 :
¢ Sirkulasi 25% = 437.5 + (0.25 x 437,5m7) = 546,8m2
i Total luas =548 m2 :

Total luas

p"mer 2.818 m?
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4 iy 4 ! Luas perorang = 1,5 m?
I I : § Luas kegiatan = 12x1,5=18m2 :
: Luas perorang=1.8m i i Sirkulasi 40% =18 + (0.40x18m3) =252 m?
: Luas kegiatan = 25x 1,8 = 45m2 : { 3xKips=75.6 :
: Sirkulasi 25% = 45 +(0,25x45m3) = 48 7m2 | i 2 :
3 : L Totalluas=76 m 2
: 3 x mini market=141,1 EEe L

1 Total luas = 141 m?2 3

e _ | Luas perorang = 3,0 m:
"3 i Luas kegiatan = 30 x 3,0 = 90m2. :
Luas perorang= 3,0 m2 i ¢ Sirkulasi 30% =20 +(0.30x90mM3 =117m2 i
i Luas kegiatan =40 x 3,0 = 120mz2 ! i 4% |uas cafe =351
: Sirkulasi 30% =120 + (0,20x120m7) = 156m? ! : Total luas =468 m? s

4x |u35 rEEtD Ezm: g i rsrssssssmsEsEsEEErErEEEERAE R EEEEEEEENEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEmEm?

& Tntal luas = 624 m? E

Luas perorang = 3,0 m
¢ Luas kegiatan = 100 x 2,0 = 300m? H
.EII luas i sirkulasi 30% = 300 + {0.30x300m3) = 390m?2 |
1.699m?2 Tutal luas = 390 mz2

Zonaservis |

[Tt ety i T

PR P R R P PR R R R EE R R R R R R R R R R R R RERER R L % c'drm

i {WEW} _
1 unitkendaraan=45m* 15 m=67.5m2 Total luas
+ 50% ruang gerak.alat air=67.5 m2=0.5= 33,75 ml- 1.340m2
Luas (termasuk 50%): 67.5 M2 +33,75 m2 = 101,25 m2

Total = 6 unit * 101,25 m2 = 607,5 m2
Area antrian=3 unit ® 67,5 m2= 202.5 m? :
komponen pendukung = 572m?2
: Total luas = 1.340m?

Total luas
sekunder 22 *
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‘Ukuran per unit=3,5% 12 m=42 m?

iLuas kegiatan = 20 = 42 = 340 m2

‘Sirkufasi 50% = 840 + (0,50 = 840) =1.260m3
iTotal bus/truk = 1.260 m?

R T T

} Ukuran per unit=25x 5m = 125 m? L nenenis ;
! Luas kegiatan =40 = 12,5= 500 m?2 %

iS5 i 5 = & : i
%gﬁ:ﬁlnﬁ‘li Tg%ﬂn;[ujn *RRSe i Ukuran per unit=0,8 x 2,0 m = 1,6 m2
5, 4§ Luas kegiatan =40 x 1.6 =64 m?
........................................................................... } Sirkulasi 50% =64+ (050 x 64)=288 M2 |
i Total motor = 96m?2

FLuas kegiatan = 4 mesin x 4,0 m2= 16,0 m? | ﬂal luas
i Sirkulasi 30% = 16,0+ (0.30 = 16,0} = E{JBml: 42 mE
i 2xluasatm =416 i
: Luas total =42 m2 _ -_,E
| Zonapengelola
[ & informasi B!
.{ R mnitundnm].,_ & L. g‘pagfm;sigaé;g Ny
H 190 m? iy iLuas perorang = 2,5 m? :
D | m.-majemﬂ iLuas kegiatan = 5x 2,5 = 12,5m2 :
y :' """ :  iSirkulasi 30% = 12,5 + (0,30%12.5m3) = 16.2m?3!
s | pos Iteamanarlr._ 115 m? _.= -Tutal luas =17 m2 i
24 mz Y S——
‘.-.............................. -|.llllk ja‘“;tnr Jlllll .
£ Syl Total luas
Fanyay TYLTTTreD FOreer PETTTLTTTLs 370 m2

penunjangTOtal luas

5.980 m2
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! 1. Raya MNgebruk
-; Aliran Sungai

- Rel Kersta Api

- Lokasi tapak

LOKASI TAPAK
Jl.Raya MNgebruk, Mbaodu, Mgebruk, Kec.
Sumberpucung, Kabupaten Malang,

Jawa Timur 65165,
wan
T
b@

UKURAN TAPAK
+ 3 Hektar

BATASAN TAPAK
ia
‘)\P‘--‘q‘_

Perzsawahan Jalan raya
sb“i' m”iﬂ
Gudang kayu SPEU pertamina
--------------- _ B Jrremesy
40% % 32000 = 12.800 m? 02 32000 i
= 16.000m32 !
b

- y

p
( kawasan )

( sosiaL EKONOMI ) .

( AKSESBILITAS )

* Tapak berada pada
koridor Jalan penghubung
Malang-Blitar dengan

* Tapak dideminasi oleh = Kawasan mudah dijangkau
kegiatan masyarakat lokal karena berada di Jalur
seperti permukiman, regional Malang-Blitar dan

intensitas lalu lintas tinggl.

RESPON:

Keluar yang jelas danaman.

usaha kedl, dan aktivitas
pertanian.

RESPON:

=

o < =
Moo
)

2. on on

IT
i

terhubung dengan jaringan
jatan lingkungan

RESPON:

Memanfaatkan posis
strategis untuk
mendukung fungsi res

area sebagai titik istirahat

layanan publik.
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MICROCLIMATE

* Memiliki suhu harian berkisar antara +£21°C-
30°C pada wilayah Sumberpucung.

s Kelembapan relatif tinggi berada di kisaran
50%-050%.

* Berada di lintang -8° LS, posisi matahari
lebih  sering berada di langit =elatan
sepanjang tahun.

menggunakan material yang mampu _
menyerap panas  atau mengatur

o - '--I"'" ..-u-"_"'a-,,_\
- | Y
kelembapan. \*——J,‘/Ili:" Ppn't“n
| 1 ul
1 |
I o
o

Bukaan utama disesuaikan agar terhindar
dari panas langsung.

WIND

Arzh angin dominan pada timur - tenggara sebagian
kecil pada arah Barat. Memiliki kecepatan angin rata-
rata 3.2-3.5 m/s dalam kategori angin rendah-
sedang.

Ugene®

menanam vegetasl sebagal
penyaring polusi dan pengarah
angin.

28



Infiltration trench g 5
mempercepat infiltrasi air ke tanah __~/ |
dan mengurangi volume limpasan. I

J
A

RESPON

THERMAL & AIRFLOW
= VARIAEBILITY TIrTE

Membuat ventilasi silang
yang efektif pada area
indoor.

T S R .,
\—HHHHHHHHHHHHHHHHHHHH‘

TOPOGRAPHY

Memiliki wvariasi ketinggian =z15 meter , dapat
dikategorikan topografi landal.

Pemanfaatan kontur landai dimaksimalkan untuk
mengarahkan aliran air hujan secara alami menuju
titik resapan.

Bioswale linear

menampung dan menyaring limpasan
permukzan  sebelum masuk ke saluran
utama.

«— PRESENCE OF WATER ---~ == PROSPECT

4

Bukaan utama mengikutl
arah  angin  dominan
untik memperkuat
pandangan pada sekitar

Kolam yang berfungsi
sebagal pendingin
mikrokiimat.

P ettt
"-"""""""""-
P it P
N e
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karzkter dari grid sawah yang dimanfaat
menjadi pala sirkulasi

- Pola irigrasi sawah

secara garis besar.
Pola irigrasi sawah
secara garis kecil.

RESPON

Sirkulasi

1%
. .-‘
T emro
Tahap awal membentuk sirkulasi Sirkulasl kemudian diperhalus
berdasarkan pola linear grid mengikuti urutan  aktivitas
zawah. pengguna dan dipisahkan

menurut moda pergerakan untuk
meningkatkan kenyamanan dan
keszelamatan.

! Penghubung zona

[ || Zonarileksasi

i |[ Zona perdagangan

b

[ “ Zona parkir

M Zona campuran
- Sirkulasi pejalan

Sirkulasi kendaraan
Zonasi terbentuk berdasarkan -

intensitas aktivitas. dari area sangat
sibuk menuju area paling tenang.
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eCcow

Calm, pemandangan terbuaka, angin
lembut, view atami.

©e

Cahaya lembut pagl,
angin sejuk.

Terik sore, panas.

QO

Bising, polusi, panas.

i 1

t soundscape 1! | Bising di selatan karena kendarsan, Zona akdif di s=latan, zona tEnang
i

| | [Enang di wtara karena di utars.
A

_____________________________ e

13 : k-] Areg  rekreasi den  Mealing
alaml (@nah basah) di timur-utara diarshkan ke timur-u@Era.

T M S

| Polusi udsra: di selatan; aroma

Suhu Ong=i  di | selstEn-bDarat

Ares  panas uwniuk parkir dan
fermbab dan teduh di LTara-Grur,

komersial, sres tedufy untuk tsrman.

_.--.----.--.----i

Sisi selatan terkena polusi udara,
latan SYara dan sorot matahari yang
elatan rencang, digunakanan sebagai

Zona parkir kendaraan.

P HE‘:EF'E"”‘E tabebuya

. Imur  pemiliki sorot lembut matahari pa
dan angin yang <cukup kual
sehingga digunakan sebagal area

kuliner.

kersen Eanjung
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Area  utara memiliki  pemandangan

terbuka, suasana tenang, dan angin &
sepoi, diarahkan menjadi taman tars
teraptetik dan cafe.

rosemary melat mawar gir mancur

Pada sisi barat terkena sorot mataharidpaling
lama pada sore hari, zona parkir kendaraan
besar dan sesuai dengan orientasi kiblat, | ) 3@rat
mushala diletakkan sisi barat.

potion £ross secondary
wventifitian skin
RESPON
THERMAL & AIRFLOW MATERIAL CONMECTION VISUAL CONNMNECTION
7 VARIABILITY — TTTTT - WITHMATURE = 77777 v ¢ WITH NATURE -

- -
B N

o e

Menggunakan material alami
pert untuk
panas serta _
seuasana lebih sejul angsung
THERMAL & AIRFLOW .. /'~ PROSPECT ======~ i = PRESENCE OF ==-

{ VARIABILITY

-

T o oo o B
-

vembentuk taman
terapeutik  terbuka
untuk  memdberikan
ketenangan hapi
pengeuna.

M R L e L e S e e i - % e . . B . . . . . e -
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o %
! Zonasi  terbentuk  berdasarkan |
7l B B B . 1 intensitas aktivitas, dari area sangat |
I Sirkulasi diurutkan menurut aktivitas | sibuk menuju area paling tenang. -
i p_E” una dan dlpjﬁahkan menurut : T T A ——
i moda pergerakan untuk meningkatkan !
: kenyamanan dan keselamatan. |
IIIL - Sirkulasi pejalan -Sirkulas'u kendaraan :
e e e R e I .p*
Membentuk taman
__terapeutik terbuka untuk
¢ memberikan ketenangan

bagl pengguna.

Y Pergola dengan  tanaman
| rambat untuk mengurangi sinar

I

I

I

I e,
4 matahari langsung, I

I

I

I

I

|.I I-""

i i Penambahan elemen air
; untuk kesejukan visual
J dan akustik alami.

menanam vegetasi sebagai penyaring
polusi dan pengarah angin.

ol _[
ﬂqigs a{,;a-

; 0 I
~——
ferse® g

membarikan  windbreaker berupa
tanaman tinﬁg[, shading ringan untuk
mengatur ca

&%

ays matahari pagi,

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
|
" 4

/ ..E.,IIII % Penggunaan secondary
{ IR I skin  sebagal penyaring =—=—
| ) | sinar matahari.

Ay

Bukaan utama mengikuti arah angin
dominan untuk memperkuat
pandangan pada sekitar,

L4
- Men%gunakan material alami seperti
' untu meredam panas serta
i mencipiakan seuasana lebih sejuk.

LY
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SIS UTILITAS

UKTUR

AIR BERSIH dan AIR KOTOR
Sumber air bersih berupa tandon air diletakkan

pada sisi barat tapak karna tidak mengganggu
aktivitas utama pengunjung.

Air kotor dipisahkan antara grey water dan black
water. Keduanya dikumpulkan dan dialirkan menuju
IPAL atau septic tank komunal, diletakkan pada sisi
selatan pengunjung agar tidak mengagegu aktivitas

pengunjuneg.
*ﬁ-\h Toliet
&
s Sumber air A
R i Pompa R
B PDAM i bawah e Distribus! Bilas
= T Dil
/. ‘-~-..\1II ,Lu]' \
tlr | {\ "“\ P e 'Eantm[ I
\ kolam ""}‘ \ v L. / S o
.~ © | Air kotor | b e = L —— . \
-k%fk ‘\ ff'"‘*-\ II‘\ ;] .,l‘kﬂtor J f,——--\\ \resapan | {Dramase
F|,lEr|l:|al:mrLJ | Filter | '\-H‘____"__/ ~— I{—Eptmﬂn \H_____,/ \._“_____,a’
-..___..-f \,‘___fj \_‘_‘_—,J’
Air Pipa ‘Bak ) " Sumur | ST,
=\ hujan Iy B > _kontrol ¥ tesapan > ..__Dra'“a”_'l'

‘Pompa \  Pipa

EMERGENCY dan EVAKUASI

Puszat kontrol hydrant ditempatkan di sisi barat
tapak agar petugas mudah merespons saat terjadi
kebakaran. Jaringan hydrant xemudian disebar
merata ke seluruh area untuk memastikan seluruh
tapak terjangkau dengan optimal.

/Hydrant\ (Titik

| > erdrant f— hydrant')" Wi lar | o= -Evakuar..i




ELEKTRIKAL

Pusat kontrol hydrant ditempatkan di sisi barat
tapak agar petugas mudah merespons saat terjadi
kebakaran. Jaringan hydrant kemudian disebar
merata ke seluruh area untuk memastikan seluruh
tapak terjangkau dengan optimal.

Fal
. [ATS
d kal' |Power
o NP M TN TN TN
@ PLN ' "Panel | fSub ! 1 \ | Jari | Kebutuhan
| |_1 iggﬁk = '_‘panel _.:u > ,‘..Meteran::.).. | aar!;ré "_; - '.I_.Ilstrtk -. ;
o 2, Genset . 4 == e
l"- ------------------------------------------------------ -"h:
1 .
: éE{ Pu=za: PLN 0 Kontrol utama ﬁ Kabel distribusi i
i
I O —————

Upper-Structure

Mid-Structure

Beton Bertulang
L ] Kekuatan oOr

dak menahan

Sub-Structure




CONCLUSION
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i
4
I
I
L
-

. Ttk jaringan
. Titik sumber
. Air komor

-

D Air barsih

i
L7 PusatPLN

ﬂ Kaontrol utama
——

T Kebel distribusi

Secara keseluruhan, sistem utilitas ini disusun mengikuti
prinsip efisiensi, kemudahan maintenance, dan minim
gangguan terhadap aktivitas pengunjung, sehingga seluruh
alur servis ditempatkan pada area yang aman.

-y

#

1 S S e S e e R S e R e e e e e

Atap pelana

e e e e Rangka atap

BIiNTUMEN = ——— —

— Kolom beton

Batu bata merah——————

——————————— Bore pile




ANALISIS
BENTUK

s e ——— ——
h_____“

f—___—_-

— — — — — — — — —— — — —

 — — — — — — — — —— —

Massa dasar dibentuk EehaFen blok
yang menjadi fondasi keseluruhan
ruang.

Volume utama diurai menjadi
beberapa bagian untuk membuka
arah gerak dan membentuk ruang.

\)

P — ——————

T ——— D —— s E—— S S— S TR
Bagian tengah dibuka sebagai hMassa kecil ditempatkan
ruang napas, meningkatkan menge!:lmFl rusng tengah untuk
cahaya. udara, dan orientasi visual. memperje 2= batas fungsi dan arah
aks

Susunan massa membentuk
komposisi yang saling terhuhung
dengan ruang tengah sebagal
orientasi, menghasilkan tata ruang
yang lebih terbuka dan teratur.
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SKONSEP

Rekase...... .

Ruang istirahat yang mengembalikan kenyamanan & kesehatan kondisi pengguna.

P

Rease berasal dari gabungan makna "rest” dan "ease”, yang menyatakan bahwa istirahat
menghadirkan kelegaan, kenyamanan, dan pemulihan. Konsep ini berakar pada tagline
“A Rest That Restores You", yang menekankan bahwa =etiap pengsuna jalan yang

singgah harus kembali dengan kondisi yang lebih baik secara fisik, dan kenyamanan.

Reduce

Shaoded Microcimate, Soft Visuol Aald

Dirancang sebagal ruang fransisi yang
menenangkan,

lingkungan

menghadirkan  kesan

yang ringan sehingga

kawasan terasa lebih teratur dan ramah
bagi tubuh yang lelah.

 mienjadi tenteram: 1

Mereka yang mendapat pefunjuk!
gdaiah orang-orang yang beriman
kepada Allsh dan rasul-Mya, dan hati !
mereka menjadi tenang dan)
tenteram dengan banyak mengfngat’
Alish. Ingatlah, bahwa hanya dengan |
banyak  mengingat Allab  hati | i

&

R

e

"

~ ———————— -

o

Restore
Water Therapy, Gentie Afrflow, Scenic Rest

Area pemulinan alami memiliki kesan
sejuk, tenang, menjadiken area
ingkungan yang memulinkan dan
menendgkan.

= _____]

g

05. An-Naba' 78:9
Kami telah menjadikan OOummu
=ebagai jeds dari kegiatanmu, dan
=ebagai istirahat untuk Dadanmu.

T

aiik NaTnrs

P ————

-

-

-

Morenof Cpneecomn

P 2

e

Enhance comfort
Maoteriol Wdrmthi, Breothoble
Comfort Scofe
Mengarahkan rest area non tod menjadi
lingkungen yang mendukung dengan
kebutuhan manusia, dengan menjaga
kualitas kenyamanan yang stabil selams
aktivitas pengguna berfangsung.

Spocas,

=~
QS. Al-Mullk: 15 E

DCialan Alah yang menjadikan tlLHTIIl
untuk  kamu yang mudsh d]j'E'|E|jE|'II|
untuk melakukan ancka aktifitas yang !
bermanfast, maks jelajahilah di segala
penjurunya, berkefanalah ke seluruh'
pelosoknya, dan  makaniah sebagmm
dari rezeki-Mya yang disediakan unmk'
kamu, serta  bersyukurlah der‘.ganl
segﬂta karunia-Mya iou. ,

o
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& @E g, Restore

e = uh.Jl:u At =
n 8 &c i £ Enhance
5 = 8 B ¥ 0B comjfort
b = —_ = A=
= FEE = 2
g E ~ 5 z Zoni
L]

g = g uning I'l..lﬂl'lg

Zoning ditata secara bertahap dari area
kendaraan menuju zona temu dan berakhir
pada zona terapi, mengkuti penurunan
tingkat  kebisingan  tapak. Pola  ini
menempatkan aktivitas paling bising di
pinggir, ruang transisi di tengah, dan area
pemulinan pada bagian yang paling hening
sehingga tercipta Ruang Pulil bagi pengguna,

Sirkulasi

Sirkulasi pada tapak dibuat satu arah, masuk
dari barat dan keluar di timur, sehingga arus
kendaraan lebih tertib tanpa macet.

Akses pengendara
Pintu keluar parkir

Pintu masulk parkir

Area masuk kendaraan

Keluar kendaraan

Akses pejalan kaki

Akses pejalan kaki
Pintu masuk A

Pintu masuk B
Pintu masuk C
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keta
?a rrng Kemangi hMangea Fandan leruk nipis Melati Calethea

? ' Q Q Q- 0 .m @
Palm Trembesi Daun ungu Cajuput Pucuk merah Rosemery
I Penyerap karbon o Aroma @ Tekstur @ Vizual @ Rasa

L]
"

Terdapat area yang digunakan sebagai
aman terapetk outdoor, sehingga
pengeuna dapat merasakan sehingga
pengeUna dapat merasakan
penurunan  kelelahan, pemulihan
vitalitas, =erta mendapatkan
kenyamanan.

Courtyard di  wengah  mass3
‘bangunan mendptakan ruang teduh
dan berangin yang mendukung ras3
tenang dan memulihkan pengguna.

I
i
i
i
i
i

- -

Ruang di timur diberi karakeer lembut
sebagai respon terhadap kebutuhan
area yang sesuai dengan cahaya pagi
yang halus dan rmznenanglam

e ————

gl ———-

paparan panas sehingga pengguna
dapat berjalan dengan lebih nyaman |
dan tidak cepat lelah.

§

I Naungan  pohon  menurunkan
I

I

\




i
¥
e

Restore

A - - A Enhence

| Massa bangunan dipecah menjadi | comjort
| beberapa elemen uniuk I
| Massa bangunan pada sisi selatan | ! memudahkan _ nn’enti:fsi visual i
| ditinggikan berfungsi sebagai ! pengguna, sekaligus pemisahan antar |
Zona. |

| peneduh bagi bangunan di sisi utar
melindungt matahari yang

dominan dari arah tersebut.,

T - T ST TS ST S SR L S— e

Bgeridary  skin  dirancang  untuk |
| mengendalikan panas, meningkatkan |
| kenyamanan termal, dan melindung I
| dari cuaca tropis t@npa menutup |
aliran udara. |

| pola sirkulasi sehinggs konfigurasi
| masss rterbentuk secara organijg
| sesuai arsh pergerakan penggung 8
1 tapak.

Menggunakan atap
dengan bahan
bintumen,

——

overhang
panjang digunakan sebagai respon

f

| Ammp  pelana

I

I terhadap hujan dan panas pada
|

|

dengan

iklimn ropis Indonesia.

T s — ——
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pemulihan dengan suasana tepang. |
Cahaya alami lembut, dan material
alami  membants  memulikkan I
ketenangan setelah perjalanamn: I"
Penataan duduk mengikud pola " Area makan luar yang semi-terbuka :
sirkulasi agar pengguna dapat | _.#_ menghadirkan pengalaman nyaman |
beristirahat tanpa gangguan. ; i melalui angin yang mengalir, dan |
' cahaya alami pagi, i
|
A

Ruang pijat difungsikan
mengurang  kelelahan  otot  dan
ketegangan perjalanan, Elemen interior
dibuat redup, hangat, dan terkontrol,
sehingga mubuh dapat merespons lebih

e ey :

= £ - 1 i) .\
cepat terha::la.p refaksasi. Material 1emhuc Ruang lakeasi dirancang  untk |
dan Eﬂﬂ.ist.ik ditambahkan untuk meneka rcrniETRe kebisingan  dan |
Saraur ke yosrip, | distraksi, menggunakan dinding |
________________ | peredam ringan serta pencahayaan I
| lembut. Penataan furnitur diatur agar |
I ibu dan bayi dapat beristirahat. |
S —————— F
Baru alam f
oster
=
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Air Bersih
® sumur
) PDAM

@ Groundiank
& Filtrasi

Air Kotor
@ Seotictank

0 Kloset

Elektrikal
® »wn
@ ranelinduk

.' Panel distribusi

Kebakaran

@ Hydrant outdoor

. Hydrantindoor
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KONSEP STRUKTUR

mampu menjaga
kestabilan subhu  ruang
mudah didapatkan,

sifatnya kuat dan abhan
lama, serta menghadirkan
karakter natural yang

membuat suasana ruang

terasa lebih hangat dan
Nyamart.

|||.||.|l|...,I--||-l-|lI-1|lI--

Tapak yang semula berups tanah

sawah memiliki daya dukung
rendah, sehingga sistermn bore pile
dipilih: agar bangunan tetap: stabil
tanpa risiko penurunan diferensial.

e . e S R . S o o . S e et S

Arap pelana dengan rangka kuda-kuda,
kazau, dan usuk dipilih karena mampu
mengalirkan air hujan dengan cepa
serta member naungan dari pang
langsung, sesual klim Jawa Timuor.”

FaREwREEES

——————"

Menahan beban gravitas
serta beban lateral ringan,
diperkuat jugs besi utama
kolom dan  sengkang
sehingga kaku dan aman
ternadap gavs gemp

3
|
|
|
|
|
|
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;..[PDLAMPﬁSH TE————

Pola massa bangunan dirancang
zecara terpusat dengan komposisi
radial yang mengelilingi ruang ind
kawasan, Untuk memperkuat fungsi
riang tengah sebagai pusar aktivitas.

_____________

< ol
Pergola diterapkan mengikutd  jalur
pedestrian utama yang mengeliling
kawazan ssbagai elemen peneduh
sekaligus  pembentuk  pengalaman
_ruang luar yang lebik nyaman.

Fasilitas  dibedakan
karakter sktivitas, yaitu fungsi quick |
stop dan stay gather fungsi,
komunal pada zona utama, EuUna
menciptakan keteraturan dan

kenyamanan kawasan,

s

' Reduce

Restore

Enhance
camfort




i
|

( POLA SIRKULASI |

Poia ‘l sirskulasi

cenderung melengkung untuk
memberi kesan dinamis dan

fiz o

Sirkuiasi pada tapak dibuat satu arsh,
miazuk dari barat dan keluar di tmur,
=ehingga amus kendaraan lebih tertb

fanpa macet,

Al DRY FOUNTAIN |

!.1 terkendali.

fountagin - membantu  mereduksi

Sistern  sirkulasi memisahkan jalur
kendarsar besar dan kecil untk §
mendptakan suasana masuk
kawssan yang lebih teratur dan 0

Sirkulasi dirancang
dilengkapi vegetasi peneduf
meningkatkan kenyamanan termal
dan visual selama pergerakan.

Suara air dan efek visual dari dry

sres, kebisingan, dan kejenuhan
pengguna sewelah  berkendara
dalam waktu lama.
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1. Alses kendaraan dibuat one way untuk 1.Akses pedestrian dirancang terpisah dari jalur

meningkatkan kenyamanan dan keamanan. kendaraan guna meningkatkan keamanan dan
2.Pemisahan jalur kendaraan besar dan kecil agar kenyamanan pengguna.

zelalu aman, 2.Perbedaan material serta elevasi pada jalur
3.Pemisahan paparkir da kendarazan bus/truck, pejalan kaki diterapkan sebagai penanda visual

mobil, motor agar aman dan tertib. dan fisik untuk memperjelas batas sirkulasi.

4, Penempatan parkir dibuat menysbar agar
memudahkan pengguna rest greg,

Parkir bus/ truck Parkir mobil ; Parkir motor
26 kendaraan 54 kendaraan 85 kendaraan

Pedestrian way walk away
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Rosemery

WATER

Cajuput

Angelonia

DRY FOUNTAIN

Tabebuya

Melati

Tresmbesi

Ketapang kencana

Soka putih

AIR KOLAM
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Cor beton Paving batu Paving block Cor beton
bermufang alam bats bertulang

Gazebo
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Restore

Enhance
comfort

© Massa ' naﬂ%\dipecah guna
memperjelas zonasi fungsi dan
meningkatkan kererbacaan kawasan,
sehingea orientasi dan pergerakan
pengguna menjadi lebih terarah.

e — X . N
| Bantuk bangunan disusun mengikuti |

pola sirkulasi melengkung sehingza |
| konfigurasi radial yang rensponsif :
| terhadap pergerakan pengguna di I
| tapak: |
~

iMassa bangunan pada sisi selatan
| ditinggikan berfungsi sebagai
| penedub bagi bangunan di sisi utara,
! melindungi matahari yang flebih
|| dominan dari arah tersebur,

| Parkir dicebar di seluruh tapak untuk I
| meningkatkan  aksesibilitas dan I
| mempersingkat jarak menuju |
| fasilitas, =esusi karakrer rest area |

sebagai tempat Jsurshat dengan |
Lrnc:bilitas tnggi. J

S— P F——
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r
-;} Reduce
Restore

Enhance
comifort

terhadsp arsh  angin | membantu
| menciptakan ventilasi alami sehingga
| kawasan terasa lebih sejuk dan

B
.'[ —————

[

|

7

k|
| Area makan outdoor dirancang dengan I
| memanfaatkan penghawaan alami, |
| vegetasi peneduh, serta buksan ruang |

terbuka untuk menciptakan suasana yang I
I lebih sejuk; lega, dan tidak menimbulkan I
I kesan padat bagl pengguna. }

i — — —— — — — — — — —— —— — —

| Visual air dan suara gemericik membanm |
| menciptakan ambience yang lebih hening |
| sehingga pengpuna dapat merasakan

| ketenangan saat beribadah maupun

| beristirahat,

Posisi bukaan yang rendah mémberikan
efek wvisual sealsh pengguna berada
dekar dengan permukaan air, sehingga
tercipta pengalaman ruang yang lebih
mendalam dan menenangkan.
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RANCANGAN

e —

g

parkir truck

F : parkir mobil

=

i -
" h— t

-

foodcourt

commercial hub a

+#

i ]
!
| Restore E
! ]
I
| Area pemulihan alami memiliki kaani
i sejuk,  tenang, menjadikan  area !
| lingkungan yang memulihkan dan !
".' """""""""""" ™y | menenagkan. -
Reduce i :
L\ [E=——— . ] '}

Dirancang sebagai ruang transisi
yang menenangkan, menghadirkan
kesan lingkungan yang ringan ,«--.— -
sehingga kawasan terasa lebih

teratur dan ramah bagi tubuh yang Enhance comfort
lelah.

Mengarahkan rest area non tol menjadi
lingkungan vyang mendukung dengan

)

I

I

I

I

I

[ . i
|

kebutuhan manusia, dengan menjaga !
I

I

I

I

I

I

]

#

e

kualitas kenyamanan yang stabil selama
aktivitas pengguna beriangsung.

———————
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SPACE BUILD

1T

TOILET
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EVALUSI HASIL

PERANCANGAN




ReEas e» A Rest That Restores You.

Ruang istirahat yang mengembalikan kenyamanan & kesehatan kondisi pengguna.

perhenti sejen:

Rease berasal dari gabungan makna "rest” dan "ease”, yang menyatakan bahwa istirahat
menghadirkan kelegaan, kenyamanan, dan pemulihan. Konsep ini berakar pada tagline
“A Rest That Restores You", yang menekankan bahwa setiap pengguna jalan yang
singgah harus kembali dengan kondis: yang lebih baik secara fisik, dan kenyamanan.

i
1
i
i
|

Dirancang sebagai ruang transisi yang 1

menendnghan, menghadirkan kesan :

lingkungan yang ringan =sehingga :
kawasan terasa lebih teratur dan ramakt
bagi wibuh yang lelah. !
i
+

0S. Ar-Ra'd: 28 ‘:
Mereka yang mendapat petunjuk?
adalah arang-orang yang beriman
kepada Allah dan rasul-Mya, dan hat '
mereka menjadi tensng dan :
tenteram dengan banysk mengingat ’
Allah. Ingatliah, bahwa hamya dengan :
banyak mengingat Allah had}

menjadi tenteram. 'I

- - -

.

¥ 1

! Restore i
1

i Woter Therapy, Gentie Alrfiow, Scenic fest :

: Area pemulinen alami memiliki kesan |

1 sejuk,  tenang  menjadikan ares |

: lingkungan wang memulinkan dan )

1 menenagkan. |

: R |

o s e e e ’I'

P D froces ) .t

i Q5. An-Naba' 78:9 !

1

| Kami telsh menjadikan tidurmu |

1 sebagal jeda dan kegiatanmu, dan )

| sebagsi istirahat untuk badanmu.

H '

. T ——— -t

Mzteriol (onnection

wrrl Kutere

Enhance comfort
Materinl Wormih, Sreathable Spoces,
Comjort Scale
Mengarahikan rest area non tol menjadi
lingkungan yang mendukung dengan
kebutuhan manusia, dengan menjaga
kuafita=s kenyamanan yang stabil selama

arTivitas pengguna berlangsung.

L T —————

L LY

Q5. Al-Mulk: 15 E

Dislah Allsh yang menjadikan humi}
untuk kamu yang mudah dijelajshi
untuk melakukan aneka akifitas _',,rang}
permanfaat, maka jeiajghiah di segala g
penjurunya, berkelanalah ke seluruh!
pelosoknys, dan makanlsh sebagian
dari rezeki-Mya yang disediakan unr:uk{

e

kamu, szerta bersyukurish denganl
i segala karunia-Mya i :
_________________________ e
=
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REVIEW EVALUASI
RANCANGAN

Penatzan parkir sebelumnya kaku dan kurang efisien.

Penempatan fungsi ruang sebelumnya belum terorganisasi dengan baik,

Orientasi pengguna kurang jelas.

Jumlah pintu masuk dan keluar sebelumnya pada bangunan besar kurang banyak.
Maz=a bangunan sebelumnya belum dimanfaatkan secara maksimal.

Fasilitas pendukung landscape kurang maksimal.

Hapasitas fasilitas sanitasi masih terbatas.

Elemen air yang terhubung secara visual dengan ruang dalam untuk memperkuat hubungan
pengguna dengan alam masih kurang terasa.

Belum adanya pemisahan yang jelas antara jalur kendaraan dan pedestrian.

* [dentitas kawasan belum terbentuk secara optimal.

[ ]

» Penataan mengikuti geometri lengkung (radial
grid) sirkulasi utama jalan.

# Dayatampung kendaraan rest area
meningkat

» Pengelompokan kendaraan menurut jenis
kendaraan

# Penataan garis parkir terlihat kaku dan
kurang memanfaatkan ruang yang tersedia.

e |arak sirkulasi dari parkir menuju sirkulasi
utama tergelong cukup jauh.
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SEBELUM SESUDAH

= Penempatan fungsi ruang belum = Zonasi ruang komersial disusun lebih teratur
terorganizasi dengan jelas sehingga orientasi untuk menciptakan orientasi ruang yang
pengguna terasa kurang terarah. ielas dan mendukung kenyamanan aktivitas
e Pemanfazatan ruang pads area komersial pengguna.
belum maksimal dan masih menyisakan area e« Pemanfaatan ruang menjadi lebih optimal
yang kurang efektif digunakan. melzalui penyesuaian tata letak

s Memperbanyak pintu masuk dan keluar agar
penghawaan dan sirkulasi menjadi lebih baik.

= Penambahan kolam ikan yang menjadi icon
bangunan.

SEBELUM SESUDAH

Ill_lll'.)

B e e s

* Penempatan fungsi ruang belum * Koridortengah kini berfungsi sebagal pedestrian
terorganiszasi dengan jelas sehingga spine yang mengikat seluruh massa bangunan.
orientasi pengguna terasa kurang * Pemanfaatan ruang menjadi lebih optimal melalui
terarah. penyesuaian tata letak.

* Kurangnya pintu masuk keluar, * Penambahan lahan bangunaan untuk pemaksimalan

tenant dan sirkulasi
* penambhan taman kering untuk menambah
kesegaran pengguna.
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SEBELUM

* Penempatan fungsi ruang belum * Pemanfaatan ruang menjadi lebih optimal
terorganisasi dengan jelas sehingga melalui penyesuaian tata letak.
arientasi pengguna terasa kurang terarah. * Penambahan ruangan menjadi lebih banyak

s Kurangnya pintu masuk keluar. fungsi.

* Penempatan toilet terlalu terbuka untuk e Penambahan pintu masuk keluar agar sirkulasi
umum. lebih baik.

s Hurangnya pengoptimalaan massa
bangunan.

SEBELUM

s Pemanfaatan lahan yang belum maksimal e Pemanfaatan lahan kosong melalui
serta belum terbentuknya identitas rest penambahan fasilitas gazebo sebagai ruang
area yang mampu mendukung fungsi istirahat pengguna.

utama sebagal fasilitas istirahat pengguna,
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= Rest area lebih berfo kI-.I-S pada kebutuhan

pengguna dewasa sebagai tempat singgah
dan beristirahat.

—

» Rest area mampu mengakomodasi kebutuhan

keluarga dengan menyediakan fasilitas bagi
anak-anak.

7o . i '
» Toilet |zki-laki dan perempuan berada » Toilet dipisahkan ke dalam bangunan yang
dalam satu bangunan. berbeda.

e Jumiah bilik toilet dan kamar mandi s Kapasitas pelayanan meningkat sehingga
terbatas.

antrean berkurang.

SEBELUM

o Pengalaman sensorik pengguna masih
terbatas pada aspek visual dan
pergerakan.

kualitas suasana ruang serta menjadi daya
tarik bagi pengunjung
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SEBELUM SESUDAH

= Kehadiran elemen alam belum mampu * Ditambahkan kolam pada area luar bangunan
menciptakan hubungan yang kuat antara yang terhubung secara visual dengan ruang
pengzuna dan lingkungan alami. dalam melalui bukaan pada ketinggian

pandangan manusia.

SEBELUM

+ Kehadiran pergola meningkatkan kenyamanan

memanfaatkan ruang luar, terutama pada termal melalui pengurangan paparan sinar
kondisi cuaca panas atau hujan ringan. matahari langsung.

* Pengguna memiliki keterbatasan dalam

SEBELUM

* Bangunan menggunakan atap pelana » Bentuk atap dikembangkan menjadi atap pelana
konvensional yang berfungsi sebagai termodifikasi dengan geometri melengkung yang
elemen pelindung tanpa memiliki mengacu pada karakter massa bangunan dan
keterkaitan dengan karakter massa konfigurasi layout tapak.
bangunan.
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SEBEELUM SESUDAH

» lalur pedestrian di sekitar bangunan belum  * Jalur pedestrian dirancang khusus
memiliki batas dan hirarki sirkufasi yang mengelilingi bangunan dan terpisah dari area
jelas. lalu lintas kendaraan.

HASIL PENYEMPURNAAN
" |RANCANGAN SIDANG

SEBELUM SESUDAH

» Arah sirkulasi terlalu terbuka dan kurang e Arahsirkulasi dirancang berbeda, dapat
menghalangi padangan untuk pengguna di menutupi kegiatan pengguna tofiet dan
dalam tempat wudu dan toilet. tempat wudu,
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SEEELUM SESUDAH

» Bentuk toilet yang tidak menyiku menyebabkan e Perubahan bentuk toilet yang menyiku
tata ruang, pergerakan pengeguna, dan memudahkan pengguna dan peletakan
peletakan sanitasi kurang optimal. sanitasi iebih optimal.

SEBELUM

* Area parkir bus masih menyatu dengan = Area parkir bus dipisahkan dari parkir truk untuk

parkir truk sehingga mengurangi tingkat meningkatkan keamanan dan kenyamanan

keamanan dan kenyamanan penumpang, penumpang serta menciptakan area yang lebih

terutama saat proses naik dan turun dari tertata. Selain itu, disediakan ruang tunggu pada

bus karena harus berbagi ruang dengan area parkir sehingga penumpang dapat

kendaraan berat. menunggu keberangkatan dengan lehih nyaman
dan aman.

SEBELUM

PR

= Food court dipindahkan ke area ﬁekﬁt pintu

sangat dekat dengan akses masuk masuk untuk memanfaatkan tingginya arus
kawasan dengan intensitas pergerakan pengunjung. Selain itu, lokasi mushela yang
kendaraan dan pejalan kaki yang tinggl. berada di area tengah kawasan membuatnya

tetap mudah dijangkau.
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belum memiliki signage yang kuat,
sehingga identitas kawasan kurang
menonjol dan pengunjung sulit mengenali
keberadaan rest area dari jarak jauh.

+ Ditambahkan signage dan sculpture
sebagai elemean penanda kawasan,
bertujuan untuk memperkuat identitas
rest area, maningkatkan visibilitas
kawasan dari jarak jauh.
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Perancangan Re-Ease: Public Rest Area with Biophilic Architecture Approach di Sumberpucung, Malang
dilatarbelakangi cleh tingginya mebilitas kendaraan yang berpotensi menyebabkan kelelahan
pengendara dan meningkatkan risiko kecelakaan |zlu lintas. Oleh karena itu, rest area dirancang tidak
hanya sebagal tempat singgah, tetapi juga sebagai ruang pemulihan yang mendukung kenyamanan dan

kesehatan pengguna jalan.
Pendekatan arsitektur biofilik diterapkan melalui penghadiran elemen alami, seperti vegetasi,

pencahayaan alami, penghawaan alami, elemen air, serta material alami untuk menciptakan suasana
yang seiuk. nyaman, dan menenangkan:. Konsep “Re-Ease: A Rest That Restores You" diwujudkan
melalui penataan ruang yang mampu membaniu proses pemulinan fisik dan mental pengguna setelah

perjalanan.
Melalui pendekatan tersebut, perancangan ini diharapkan mampu menghadirkan rest area yang tidak

hanya fungsional, tetapi juga memberikan pengalaman ruang yang restoratif, aman, nyaman, dan
bermanfaat bagi pengguna maupun lingkungan sekitar.

Pengembangan perancangan selanjutnya diharapkan dapat memperdalam kajian mengenai perilaku
dan kebutuhan pengguna jalan agar kualitas ruang yang dihasilkan menjadi lebih responsif dan efektif
dalam mendukung proses pemulihan pengguna.

Selain itu, penerapan pendekatan biofilik dapat dikembangkan melalui optimalisasi teknologi
berkelanjutan, penguatan elemen sensorik alami, serta peningkatan keterlibatan masyarakat lokal
dalam pengelolaan fasilitas pendukung. Dengan demikian, rest area tidak hanya berfungsi sebagai
ruang transit, tetapi juga sebagai ruang publik yang mendukung kenyamanan, kesehatan, dan
keberlanjutan lingkungan.
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RE-EASE: PUBLIC REST AREA WITH BIOPHILIC
ARCHITECTURE APPROACH IN
SUMBERPUCUNG MALANG

Nama : Maila Chafidz

MM : 220606110044

Dosem Pembimbing 1 : Aisyah Mur Handryant, 5.T., M.Sc.
Dosen Pembimbing 2  : Dr. A. Farid Nazzaruddin, S.T., M.T

Tipologi Bangunan : Pelayanan Transportasi dan Fasilitas Istirahat Perjalanan
Lokasi : JIl. Raya Ngebruk, Mbodu, Ngebruk, Kec. Sumberpucung,
Luasan Tapak Kabupaten Malang, Jawa Timur 65165

:3.2ha

(PROBLEM & ISSUE

Kabupaten Malang merupakan jalur strategls yang
menghubungkan Malang, Blitar, Tulungagung, dan Kediri.
Kecamatan Sumberpucung menjadi salah satu koridor
utama dengan intensitas lalu lintas yang tinggi, dilalui
kendaraan pribadi, bus pariwisata, hingga truk anghkutan
barang. Tingginya aktivitas transportasi meningkatkan
risiko kelelahan pengemudi yang dapat berujung pada
kecelakaan lalu lintas. Tahun 2024 angka kecelakaan di
Kabupaten Malang mengalami peningkatan dibanding
tahun sebelumnya sehingga diperiukan fasilitas singgah
yang mampu mendukung keselamatan perjalanan.

Sebagai pemecah masalah, perancangan
Rest Area Mon-Tal di Sumberpucung
dirancang sebagail fasilitas publik yang
berfungsi menyediakan ruang istirahat,
pemulinan kondisi fisik dan mental, serta
mendukung aktivitas ekonomi masyarakat
lokal,




Perancangan kawasan menggunakan pendekatan Biophilic Architecture yang menekankan
hubungan manusia dengan alam sebagai media pemulihan. Pendekatan ini diwujudkan melalui
penerapan enam pola biofilik utama, yaitu Visual Connection with Mature, Thermal and Airflow
Variability, Presence of Water, Material Connection with Nature, Prospect, dan Refuge. sehingga
pengguna dapat memperoleh pengalaman ruang yang sehat, nyaman, dan menenangkan.

Gagasan utama perancangan dirumuskan dalam konsep “ReEase: A Rest That Restores You",
Konsep ini menempatkan rest area bukan hanya sebagai tempat berhenti sementara, tetapi sebagai
ruang restoratif yang mampu mengembalikan kenyamanan, kesehatan, dan fokus pengguna
sebelum melanjutkan perjalanan. Konsep tersebut diwujudkan melalui tiga pengalaman utama,
yaitu beristirahat, memulihkan, dan menyegarkan kembali kondisi pengguna jalan.




Elemen vegetasi menjadi komponen utama
dalam kawasan. Berbagai jenis pohon peneduh,
tsensory garden untuk menciptakan koneksi
visual dengan alam sekaligus memperbaiki
kualitas  mikroklimat  kawasan. Kehadiran

vegetasi tidak hanya memberikan kenyamanan
termal, tetapi juga membantu menciptakan
suasana yang lebih tenang dan menenangkan
secara psikologis.

Kenyamanan lingkungan diperkuat melalui
strategi desain berupa ventilasi silang, bukaan
yang optimal, pemanfaatan pencahayaan alami,
serta penataan massa bangunan yang
memungkinkan aliran udara dan cahaya secara
maksimal.  Strategi  tersebut  membantu
menciptakan lingkungan yang sehat, hemat
energi, dan nyaman bagi seluruh pengguna
kawasan.

,"rhn,f-’:,r

Sebagai bagian dari penerapan pendekatan biofilik, elemen air dihadirkan melalui kolam reflektif
dan fitur air pada taman. Kehadiran air berfungsi sebagai pengatur mikroklimat sekaligus
menghasilkan pengalaman sensorik yang menenangkan melalui suara dan refleksi visual yang
dihasilkan. Elemen ini menjadi bagian penting dalam menciptakan suasana restoratif yang

mendukung proses relaksasi pengguna.
ol B

Karakter alami kawasan diperkuat melalui penggunaan material yang memiliki keterkaitan dengan
alam, baik dari segi warna, tekstur, maupun tampilannya. Material dipilih untuk menghadirkan
kesan hangat, alami, dan nyaman sehingga mampu memperkuat pengalaman ruang yang
menenangkan serta selaras dengan konsep biofilik yang diterapkan.




Fasilitas yang disediakan meliputi area istirahat dan relaksasi, masjid, fasilitas sanitasi, area kuliner,
UMKM, minimarket, ruang terbuka hijau, area servis kendaraan, serta berbagai fasilitas pendukung
lainnya. Selain meningkatkan keselamatan dan kenyamanan perjalanan, kawasan ini juga
diharapkan mampu mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal melalui penyediaan
ruang usaha bagi pelaku UMKM.

Secara keseluruhan, RE-EASE dirancang sebagai Rest Area Non-Tol yang mengintegrasikan alam dan
arsitektur dalam satu kesatuan pengalaman ruang. Melalui pendekatan biofilik, kawasan ini
diharapkan mampu menjadi fasilitas publik yang tidak hanya mendukung keselamatan perjalanan,

tetapi juga membantu memulihkan kondisi fisik dan mental pengguna jalan serta memperkuat
hubungan manusia dengan alam.
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